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Abstract

Research on the effect of plant distance and mulch on yield of crop soybean (Glycine max, L. Merrill) Var.
Grobogan conducted in November 2016 to January 2017. The study in the village Kembangkuning, District
Windusari, Magelang. Altitude of 440 m above sea level, with latosol soil type and soil pH of 6.5. The research
method using a factorial (3 x 3) are arranged in a complete randomized block design with three replications. The
first factor was kind of mulch, the straw mulch, black plastic mulch silver and black plastic mulch. The second
factor was plant distance, the plant distance of 40 cm x 10 cm, 40 cm x 20 cm and 40 cm x 30 cm. Silver black
plastic mulch increased plant height, the number of productive branches per plant, weight of 1.000 dry seeds,
stover dry weight per plant and dry seed weight per m2. The plant distance of 40 cm x 30 cm increased the number
of productive branches per plant, weight of 1.000 dry seeds and stover dry weight per plant. The combination of
mulch and plant distance was not effect on all parameters of observation.
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1. PENDAHULUAN

Kedelai adalah salah satu tanaman kacang-
kacangan yang menjadi bahan dasar pembuatan kecap,
tahu, dan tempe. Kedelai merupakan sumber utama
protein nabati dan minyak nabati dunia. Di Indonesia
kedelai diperkenalkan oleh pedagang yang berasal dari
Cina, pedagang tersebut meminta petani Indonesia
untuk menanamnya (Warisno, 2010).

Produksi kedelai di Indonesia pada tahun 2014
sebanyak 954.000 ton (Anonim, 2014). Jumlah
tersebut masih kurang jika dibandingkan dengan
konsumsi kedelai dalam negeri yang mencapai 2,2 juta
ton per tahun (Rachman, 2010). Peningkatan produksi
kedelai perlu dilakukan agar Indonesia tidak
tergantung dengan kedelai impor.

Peningkatan produksi kedelai dapat dilakukan
dengan perbaikan budidaya, yaitu dengan budidaya
menggunakan mulsa. Penggunaan mulsa bertujuan
untuk menekan pertumbuhan gulma, mencegah
kehilangan air tanah, serta suhu dan kelembaban tanah
agar relatif stabil. Penggunaan mulsa merupakan upaya
memodifikasi kondisi lingkungan agar sesuai bagi
tanaman, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik
(Cahyo, 2013).

Dalam peningkatan produksi kedelai, upaya lain
yang dapat dilakukan yaitu dengan cara pengaturan

jarak tanam. Jarak tanam merupakan komponen
bercocok tanam yang menentukan pertumbuhan
tanaman. Dengan menerapkan jarak tanam diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi penggunaan lahan.
Pengaturan jarak tanam dapat berpengaruh pada
penerimaan cahaya matahari pada setiap tanaman,
selain itu juga berpengaruh pada penerimaan unsur
hara, air dan udara (Cahyono, 2008). Penelitian
pemberian mulsa dan pengaturan jarak tanam
diharapkan dapat memperoleh cara budidaya tanaman
kedelai yang tepat, sehingga produksi kedelai dapat
ditingkatkan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil
paling tinggi dari macam mulsa, macam jarak tanam
dan kombinasinya. Diduga penggunaan mulsa jerami
dan jarak tanam 40 cm x 20 cm akan memberikan hasil
tanaman kedelai (Glycine max, L. Merrill) varitas
Grobogan yang tertinggi.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di lapang dengan
menggunakan rancangan faktorial (3x3) yang disusun
dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL),
dengan 3 ulangan. Faktor 1 adalah macam mulsa, yaitu
mulsa jerami, mulsa plastik hitam perak, mulsa plastik
hitam. Faktor 2 adalah jarak tanam yaitu jarak tanam
40 cm x 10 cm, 40 cm x 20 cm, 40 cm x 30 cm. Data
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yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam. Apabila
ada beda nyata dilanjutkan dengan uji beda nyata
terkecil (BNT) pada taraf 1% dan 5% untuk macam
mulsa dan uji ortogonal polinomial untuk jarak tanam.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober
2016 sampai Januari 2017 di Desa Kembangkuning,
Kecamatan ~ Windusari, = Kabupaten = Magelang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ketinggian tempat 440 m dpl, jenis tanah latosol
dengan pH tanah 6,5.

Alat yang digunakan meliputi: cangkul, sabit,
alat tugal, meteran, tali rafia, timbangan analitik, dan
oven. Sedangkan bahan yang digunakan meliputi :
benih kedelai varitas Grobogan, pupuk anorganik
(Urea, SP-36, dan KCI), insektisida Matador 25 EC,
dan fungisida Trendsida 335 WSC.

Hasil analisis menunjukkan pemberian mulsa berpengaruh nyata pada semua parameter. Hasil uji BNT 1%
dan 5% pada pemberian mulsa terhadap tinggi tanaman, jumlah cabang produktif per tanaman, berat 1000 biji
kering, berat biji kering per tanaman, berat kering brangkasan per tanaman dan berat segar akar tertera pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil uji BNT 1% dan 5% pada pemberian mulsa terhadap semua parameter

Macam mulsa t;]i;]g%in J;;?)Idattl k?ﬁ‘bggrg Eiejrialielr?r?g 2??2; t;)lgr briﬁ:;aliaizrr: npger Ber:}(;(r?gar
tanaman tanaman tanaman
Mulsa Jerami 31.92° 2.78° 359.41% 14.22° 17.16° 487.842
Mulsa Plastik Hitam Perak 36.912 3.562 442.512 17.192 20.932 488.06%
Mulsa Plastik Hitam 34.66%° 3.11° 319.03° 15.19° 15.79° 348.25P

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT 1%

dan 5%.

Penggunaan mulsa plastik hitam  perak
memberikan respon paling baik dibandingkan dengan
mulsa plastik hitam maupun mulsa jerami. Rata-rata
tinggi tanaman tertinggi dicapai pada penggunaan
mulsa plastik hitam perak dengan tinggi rata-rata 36,91
cm. Penggunaan mulsa tersebut dapat memantulkan
cahaya matahari. Cahaya matahari yang diterima oleh
tanaman dapat memperlancar proses fotosintesis. Hal
tersebut sejalan dengan pernyataan Kusumasiwi, dkk.
(2013) yang menyatakan bahwa permukaan bagian
atas plastik hitam perak dapat memantulkan cahaya
matahari, sehingga suhu di bawah tajuk tanaman
meningkat, selain itu intesitas cahaya yang terserap
oleh tanaman menjadi lebih besar. Prayoga, dkk.
(2016) menyatakan bahwa permukaan mulsa plastik
hitam perak bersifat seperti kaca yang dapat
memantulkan cahaya matahari, pemantulan tersebut
dapat mempengaruhi proses fotosintesis bagi tanaman.
Oleh karena itu fotosintat yang dihasilkan menjadi
lebih besar dan berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman. Selain itu, warna hitam yang berada di bawah
berfungsi untuk menyerap panas dan menjadikan suhu
tanah lebih stabil. Kusumasiwi, dkk. (2013)
menyatakan bahwa penggunaan mulsa plastik dapat
mengurangi penguapan sehingga kebutuhan air bagi
tanaman tercukupi. Hal ini dapat mempengaruhi
perkembangan serta pertumbuhan akar perkembangan
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tanaman. Hasil uji ortogonal polinomial jarak tanam
pada tinggi tanaman tertera pada gambar 1.
Penggunaan mulsa plastik hitam  perak
memberikan respon paling baik dibandingkan dengan
mulsa plastik hitam dan mulsa jerami. Penggunaan
mulsa plastik hitam perak dapat memantulkan cahaya
matahari. Cahaya matahari yang diterima oleh tanaman
dapat memperlancar proses fotosintesis, hasil fotosintat
dapat maksimal dan berdampak positif pada jumlah
cabang yang semakin banyak. Hal ini didukung oleh
pernyataan Nurmas dan Sitti (2011) menyatakan
bahwa penggunaan mulsa plastik hitam perak, dimana
pada bagian permukaan atas berwarna perak dapat
memantulkan  kembali radiasi matahari, yang
menyebabkan fotosintesis meningkat. Warna hitam
dari mulsa plastik tersebut menyebabkan radiasi
matahari yang diteruskan ke dalam tanah menjadi
kecil. Keadaan tersebut menyebabkan suhu tanah tetap

stabil serta penguapan berkurang, hal tersebut
mengakibatkan kelembaban tanah sesuai bagi
perkembangan tanaman. Keadaan tersebut

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan
perlakuan lainnya. Menurut Sudjianto dan Veronica
(2009), mulsa ialah  bahan penutup tanah yang
berfungsi menjaga kelembaban dan suhu tanah,
disamping itu mulsa dapat menekan pertumbuhan
gulma, sehingga tanaman akan tumbuh lebih optimal.
Pemakaian mulsa plastik hitam perak memberikan



VIGOR: Jurnal llmu Pertanian Tropika dan Subtropika 2 (2) : 41 - 47 (2017)

dampak paling baik pada semua parameter yang
diamati karena warna perak mulsa, jenis ini dapat
memantulkan cahaya yang dapat bermanfaat dalam
proses fotosintesis sehingga karbohidrat yang
terbentuk lebih banyak.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian
mulsa berpengaruh sangat nyata pada berat 1.000 biji
kering. Hasil uji BNT 1% menunjukkan bahwa mulsa
plastik hitam perak lebih meningkatkan berat 1.000 biji
dibandingkan dengan mulsa plastik hitam maupun
mulsa jerami (Tabel 1).

Hasil uji BNT 1 % menunjukkan bahwa mulsa
plastik hitam perak memberikan hasil tertinggi pada
berat 1000 biji kering. Hal ini diduga karena warna
hitam pada mulsa plastik hitam perak dapat
menstabilkan suhu tanah, sehingga perkembangan
perakaran lebih optimal. Walaupun unsur hara
diberikan dengan dosis yang sama pada semua
perlakuan, namun direspon berbeda oleh perlakuan
mulsa platik hitam perak. Menurut Kartasapoetra
(1990) menyatakan bahwa tanaman akan tumbuh
dengan baik apabila unsur hara selama hidupnya
terpenuhi.  Hal tersebut menunjukkan  bahwa
perkembangan akar pada penggunaan mulsa plastik
hitam perak lebih baik dibandingkan dengan mulsa
plastik hitam dan mulsa jerami. Selain itu Taufik, dkk.
(2010) menyatakan bahwa terpenuhinya kebutuhan
hara bagi tanaman, baik karena pemupukan maupun
penyerapan oleh akar dapat menyebabkan metabolisme
bekerja lebih optimal, sehingga pembentukan protein,
karbohidrat dan pati tidak terhambat, oleh karena itu
proses pembentukan biji menjadi lebih cepat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pemberian
mulsa berpengaruh sangat nyata pada berat biji kering
per tanaman. Hasil uji BNT 1 % pemberian mulsa pada
berat biji kering per tanaman tertera pada Tabel 1.

Hasil analisis menunjukkan bahwa mulsa plastik
hitam perak memiliki respon terbaik pada berat biji
kering pertanaman. Berat biji kering pada mulsa
plastik hitam perak yaitu 17,88 g. Hal tersebut diduga
karena penggunaan mulsa plastik hitam perak dapat
memantulkan cahaya matahari, sehingga cahaya
matahari yang diterima oleh tanaman lebih banyak
dibandingkan dengan penggunaan mulsa plastik hitam
dan mulsa jerami. Penyerapan cahaya matahari yang
lebih banyak dapat mempengaruhi proses fotosintesis
pada tanaman dan fotosintat hasil fotosintesis dapat
digunakan untuk pembentukan biji. Selain itu,
penggunaan mulsa plastik hitam perak dapat
menstabilkan suhu tanah,dan pertumbuhan akar lebih
baik. Pertumbuhan akar tersebut dapat berpengaruh
pada penyerapan unsur hara serta penyerapan air tanah.
Yullia (2011) menyatakan bahwa mulsa plastik hitam
perak memiliki beberapa keunggulan, diantaranya

dapat menjaga kestabilan suhu dan kelembaban tanah.
Selain itu, warna perak pada mulsa plastik hitam perak
berfungsi untuk memantulkan sinar ultraviolet yang
dapat mengubah iklim mikro di sekitar tanaman.
Pemantulan sinar matahari dapat mempengaruhi
fotosintesis tanaman sehingga dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil panen (Cahyono, 2003). Hasil
uji ortogonal polinomial berat biji kering per tanaman
tertera pada gambar 4.

Hasil analisis menunjukkan pemberian mulsa
berpengaruh pada berat kering brangkasan per
tanaman. Hasil uji BNT 1 % pemberian mulsa pada
berat kering brangkasan per tanaman tertera pada
Tabel 1.

Hasil uji BNT 1 % menunjukkan bahwa mulsa
plastik hitam perak memiiki respon terbaik pada
parameter berat kering brangkasan per tanaman. Berat
kering brangkasan pada perlakuan ini yaitu 20,93 g.
Diduga penggunaan mulsa plastik hitam perak dapat
mempengaruhi keberadaan air pada permukaan tanah.
Penggunaan mulsa plastik hitam perak selain dapat
mencegah pertumbuhan gulma juga dapat menjaga
kelembaban tanah sehingga suhu tanah lebih stabil.
Ketersedian air tersebut dapat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman, karena air tanah dapat
melarutkan unsur hara, oleh sebab itu kebutuhan unsur
hara bagi tanaman terpenuhi. Penggunaan mulsa
plastik hitam perak juga dapat mempengaruhi
perkembangan dan pertumbuhan akar. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Islami dan Utomo (1995)
bahwa absorbsi air pada tanaman dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantaranya perbedaan potensial air
dari tanah ke akar, dari akar ke bagian atas tumbuhan.
Semakin baik kondisi perakaran dan semakin luas
daerah perakaran dapat mengoptimalkan penggunaan
air tanah, hal ini dapat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman dan berat kering tanaman. Hasil uji ortogonal
polinomial jarak tanam pada berat kering brangkasan
per tanaman tertera pada Gambar 5.

Hasil analisis menunjukkan pemberian mulsa
berpengaruh pada berat biji kering per m2. Hasil uji
BNT 1 % pemberian mulsa pada berat biji per m?
tertera pada Tabel 1.

Penggunaan mulsa plastik hitam perak dapat
memaksimalkan proses fotosintesis sehingga hasil
fotosintat dapat optimal dan berdampak pada berat biji
kering per m? yang semakin besar. Pemantulan cahaya
matahari yang diterima oleh tanaman dapat
memperlancar proses fotosintesis. Hal tersebut
didukung oleh pernyataan Leni (2015), menyatakan
bahwa penggunaan mulsa plastik hitam perak dapat
memaksimalkan dalam memanfaatkan sumber cahaya
yang ada di atmosfir melalui proses fotosintesis.
Warna permukaan mulsa plastik memiliki kemampuan
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dalam mengubah kuantitas dan kualitas cahaya yang
dapat dimanfaatkan tanaman dalam melakukan
pertumbuhannya. Mulsa plastik yang berwarna gelap
sangat efektif dalam mengendalikan gulma. Mulsa
plastik yang berwarna perak memiliki kemampuan
memantulkan cahaya matahari yang menerpa
permukaannya. Menurut Sitepu, dkk. (2013), mulsa
plastik hitam perak ialah mulsa sintetis yang dapat
mengendalikan gulma, dapat mempertahankan kondisi
lingkungan dan dapat menjamin pertumbuhan serta
produksi yang lebih optimal. Hasil uji ortogonal
polinomial jarak tanam pada berat biji kering per m?
tertera pada Gambar 6.
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Gambar 3. Berat 1000 biji kering pada jarak tanam
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Gambar 6. Berat biji kering per m? pada jarak tanam

Uji ortogonal polinomial ditunjukan dengan
persamaan kuadratik y = 0,039x2 — 1,718x + 50,64
diperoleh jarak tanam terbaik pada 40 cm x 10 cm
dengan tinggi tanaman 37,37 cm (gambar 1). Diduga
penggunaan jarak tanam tersebut dapat memicu
terjadinya persaingan dalam penyerapan cahaya
matahari, yang menyebabkan tanaman kedelai
mengalami etiolasi. Batang tanaman kedelai relatif
lebih kecil dan tumbuh memanjang sehingga menjadi
lebih tinggi dibandingkan dengan jarak tanam 40 cm X
20 cm maupun 40 cm x 30 cm. Selain itu, jarak tanam
yang rapat dapat mempengaruhi kerapatan tajuk
tanaman sehingga memungkinkan terjadi persaingan
oleh masing-masing tanaman dalam penyerapan
cahaya matahari. Hal tersebut sesuai dengan
pernyataan Marliah, dkk. (2012) Penggunaan jarak
tanam yang rapat akan menghasilkan tanaman yang
lebih tinggi dibandingkan dengan jarak tanam yang
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lebih renggang. Hal tersebut karena jarak tanam yang
rapat dapat mempengaruhi persaingan dalam
penggunaan cahaya matahari serta unsur hara.

Uji ortogonal polinomial ditunjukkan dengan
persamaan kuadratik y = -0,0017x2 + 0,0463x +
3,2963 diperoleh jarak tanam terbaik 40 cm x 30 cm
dengan rata-rata cabang produktif 3,4 per tanaman
(gambar 2). Diduga pada jarak tanam yang lebar
mampu memaksimalkan penyerapan unsur hara dan
sinar matahari. Hal tersebut mengakibatkan proses
fotosintesis berjalan lebih optimal sehingga cabang
yang dihasilkan menjadi lebih banyak. Menurut Barus
(2004), ada kecenderungan bahwa jarak tanam yang
lebih luas akan menaikkan jumlah cabang. Hal ini
disebabkan semakin luas jarak tanam maka semakin
besar pemanfaatan sinar matahari untuk proses
fotosintesis sehingga cabang produktif akan lebih
banyak. Dengan demikian pengaturan jarak tanam
yang tepat dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Populasi tanaman yang rapat dapat menyebabkan
jumlah daun semakin berkurang, oleh karena itu
pertumbuhan jumlah cabang menurun (Fuad, 2013).

Hasil uji ortogonal polinomial menunjukkan
bahwa jarak tanam 40 cm x 30 cm menghasilkan berat
1000 biji kering tertinggi dibandingkan dengan jarak
tanam 40 cm x 20 cm maupun 40 cm x 10 cm (gambar
3). Berat 1000 biji kering pada jarak tanam 40 cm x 30
cm yaitu 410,97 g. Hal ini diduga karena jarak tanam
yang sempit mengakibatkan tanaman berkompetisi
dalam pengambilan unsur hara maupun pengambilan
cahaya matahari oleh sebab itu proses fotosintesis
tidak maksimal sebaliknya jarak tanam yang renggang
dapat mengurangi kompetisi pengambilan hara dan
cahaya matahari. Hal ini sejalan dengan penyataan
Harjadi (1991), bahwa penggunaan jarak tanam yang
ideal bagi tanaman akan memperkecil terjadinya
kompetisi, sehingga dapat memberikan hasil yang
optimal. Sementara itu, Sudadi (2003) menyatakan
bahwa selain faktor genetik, faktor lingkungan
terutama kelembaban dan suhu di sekitar tanaman
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman.
Untuk itu pengaturan jarak tanam yang tepat perlu
diterapkan dalam sistem budidaya untuk dapat
mengoptimalkan hasilnya. Selain itu, Anggraini, dkk.
(2013) menyatakan bahwa semakin banyak cahaya
matahari yang diserap oleh tanaman akan berpengaruh
terhadap proses fotosintesis yang dapat dikonversi
menjadi fotosintat.

Hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan
jarak tanam 40 cm x 30 cm menunjukkan hasil terbaik
dibandingkan dengan jarak tanam 40 cm x 20 cm
maupun 40 cm x 10 cm (gambar 4). Rata rata berat biji
kering per tanaman pada jarak tanam 40 cm x 30 cm
yaitu 17,32 g. Hal ini diduga karena pengaturan jarak

tanam yang terlalu sempit memungkinkan terjadi
kompetisi terhadap penyerapan cahaya matahari, unsur
hara maupun air yang dapat menyebabkan proses
fotosintesis dapat terhambat. Intensitas cahaya yang
optimal akan mempengaruhi keseluruhan reaksi
fotosintesis. Thomas (1965), menyatakan bahwa
dengan intensitas cahaya rendah maka laju fotosintesis
juga akan rendah. Keadaan tersebut dikarenakan
intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman menjadi
salah satu faktor pembatas. Pengaturan jarak tanam
yang lebih lebar memungkinkan tanaman memperoleh
intensitas cahaya matahari yang lebih banyak karena
tajuk tanaman tidak saling menaungi sehingga proses
fotosintesis lebih optimal. Fotosintat hasil fotosintesis
akan tersimpan pada biji dan dapat mempengaruhi
berat biji. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan
Lamont (1993), bahwa cahaya matahari yang diserap
oleh tanaman dapat mempengaruhi bagian tanaman,
oleh karena itu proses fotosintesis lebih optimal dan
berpengarunh  pada pertumbuhan tanaman dan
pembentukan buah.

Uji ortogonal polinomial ditunjukan dengan
persamaan kuadratik y = 0,0064x2-0,1645x+18.262
diperoleh jarak tanam terbaik 40 cm x 30 cm dengan
berat kering brangkasan per tanaman sebesar 19,08 g
(gambar 5). Hal ini diduga karena semakin lebar jarak
tanam maka fotosintat yang dihasilkan oleh proses
fotosintesis lebih banyak dibandingkan dengan
perlakuan lainnya, sehingga berat kering brangkasan
yang dihasilkan lebih tinggi. Pada jarak tanam yang
renggang dimungkinkan penyerapan cahaya matahari
lebih optimal, hal tersebut karena tajuk tanaman tidak
saling menaungi. Pernyataan tersebut sejalan dengan
pernyataan Bilman (2001) bahwa tajuk tanaman yang
tidak saling menaungi dapat memaksimalkan proses
fotosistesis sehingga fotosintat yang dihasilkan lebih
banyak dan dapat mendukung pertumbuhan tanaman
serta organ lainnya. Pengaturan jarak tanam
memungkinkan bahwa tanaman lebih  banyak
memperoleh udara, air maupun sinar matahari yang
lebih banyak, hal tersebut karena jarak tanam renggang
dapat mengurangi kompetisi antara tanaman satu
dengan lainnya. Berkurangnya kompetisi antar
tanaman dapat berpengaruh positif bagi perkembangan
tanaman. Harjadi  (1991), menyatakan bahwa
penggunaan jarak tanam yang ideal bagi tanaman akan
memperkecil terjadinya kompetisi bagi tanaman dan
dapat memberikan hasil yang optimal. Selain itu, jarak
tanam ideal dapat meningkatkan berat kering tanam,
karena fotosintesis dapat berjalan optimal dan
fotosistat yang tersimpan lebih banyak.

Uji ortogonal polinomial ditunjukan dengan
persamaan kuadratik y = -0,309x2 + 2,8807x + 527,95
di peroleh jarak tanam terbaik yaitu 40 cm x 10 cm
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dengan berat biji kering per m2 sebesar 525,86 ¢
(gambar 6). Hal ini karena pada jarak tanam yang
sempit populasi tanaman per m2 lebih banyak
dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Dengan
jumlah tanaman yang banyak, biji yang dihasilkan juga
akan lebih banyak, karena hal ini sejalan dengan
jumlah populasi tanaman per m2. Hal tersebut
mengakibatkan berat biji pada jarak tanam sempit
menghasilkan berat biji kering m2 terberat. Tingkat
kerapatan tanaman berhubungan dengan populasi
tanaman dan sangat menentukan hasil tanaman.
Pengurangan kerapatan tanaman per hektar akan
mengakibatkan perubahan iklim mikro yang dapat
mempengaruhi  pertumbuhan dan hasil tanaman
(Marliah, dkk., 2012). Menurut Sohel (2009) dalam
Hatta (2012) jarak tanam yang terlalu lebar berpotensi
menjadi tidak produktif. Banyak bagian lahan menjadi
tidak termanfaatkan oleh tanaman sehingga tersisa
banyak ruang kosong.

4. SIMPULAN
Pemberian mulsa plastik  hitam  perak
meningkatkan tinggi tanaman, jumlah cabang

produktif per tanaman, berat 1.000 biji kering, berat
kering brangkasan per tanaman dan berat biji kering
per m2,

Jarak tanam 40 cm x 10 cm meningkatkan tinggi
tanaman. Jarak tanam 40 cm x 30 cm meningkatkan
jumlah cabang produktif per tanaman, berat 1.000 biji
kering dan berat kering brangkasan per tanaman.

Kombinasi pemberian mulsa dan jarak tanam
tidak berpengaruh nyata pada seluruh parameter
pengamatan.
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